PENGARUH INFORMATION AVAILABILITY DAN PERSONAL
RESPONSIBILITY TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN MANAJER
PROYEK

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Islam Indonesia)

umvsnsm«s\
0

( r

>

3

VISINOANN /

A\

S

SKRIPSI

Oleh :

Nama : Aditya Bayu Rahmanto
No.Mahasiswa : 08312459

Program Studi : Akuntansi

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

2012



PENGARUH INFORMATION AVAILABILITY DAN PERSONAL
RESPONSIBILITY TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN MANAJER
PROYEK

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Islam Indonesia)

SKRIPSI

Disusun dan diajukan untuk memenuhi sebagai salah satu syarat untuk
mencapai derajat Sarjana Strata-1 Program Studi Akuntansi
pada Fakultas Ekonomi UlI

Oleh :
Nama : Aditya Bayu Rahmanto
No.Mahasiswa : 08312459
Program Studi : Akuntansi

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
2012



PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

“Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam referensi. Apabila di kemudian hari terbukti bahwa
pernyataan ini tidak benar maka saya sanggup menerima hukuman atau sanksi

apapun sesuai peraturan yang berlaku.”

Yogyakarta,\3Maret 2012

Penyusun,

ENAM RIBU RUPIAH

G000 L

(Aditya Bayu Rahmanto)

iii



Skripsi ini telah disahkan dan disetujui oleh dosen pembimbing skripsi
dengan judul:

PENGARUH INFORMATION AVAILABILITY DAN PERSONAL
RESPONSIBILITY TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN MANAJER
PROYEK

(Studi Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Islam Indonesia)

Hasil Penelitian

Diajukan Oleh:

Nama : Aditya Bayu Rahmanto
No.Mahasiswa : 08.312.459
Program Studi : Akuntansi

Telah disetujui oleh Dosen Pembimbing

B/ 202

05

Pada tanggal

Dosegt Pembimbing,

(Fitriati Akmila, /E., M.Com.)



BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
SKRIPSI BERJUDUL.:

Pengaruh Information Availability dan Personal Responsibility
Terhadap Pengambilan Keputuisan Manajer Proyek

Disusun Oleh: ADITYA BAYU RAHMANTO
Nomor Mahasiswa: 08312459

Telah dipertahankan di depan Tim Penguji dan dinyatakan LULUS
Pada tanggal : 17 April 2012

Penguji/Penib.Skripsi : | Fitriati Akmila, SE, M.Com
Penguji :+ Drs.'Arief Bachtiar, MSA; Ak
Mengetahui

ckan Fakultas Ekonomi
tsitas Islam Indonesia

‘Dt. Hadri Kusuma, MBA



MOTTO

“Jadilah kamu manusia yang pada kelahiranmu semua orang tertawa bahagia, tetapi
hanya kamu sendiri yang menangis dan pada kematianmu semua orang menangis
sedih, tetapi hanya kamu sendiri yang tersenyum.”

Mahatma Gandhi

“Ketika cinta dan keterampilan bekerja sama, natikanlah sebuah mahakarya.”

John Ruskin

“Rahasia menjalani kehidupan yang sangat baik hanyalah soal memikirkan gagasan-
gagasan yang sangat baik.”

Charles Swindoll

“Jika anda menginginkan sesuatu yang belum pernah Anda miliki, Anda harus
melakukan sesuatu yang Anda belum lakukan.”

Mike Murdock

“Raihlah ilmu, dan untuk meraih ilmu belajarlah untuk tenang dan sabar.”

Khalifah ‘Umar

“Yang terbaik di antara kalian adalah mereka yang berakhlak paling mulia.”

Nabi Muhammad SAW
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Information Availability dan Personal
Resonsibility Terhadap Pengambilan Keputusan Manajer Proyek”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ketersediaan dan jenis pertanggungjawaban personal
berpengaruh terhadap keputusan manajer yang berkaitan dengan evauasi proyek yang
dikelola.

Permasalahan dari penelitian ini sendiri adalah apakah ketersediaan informasi dan
jenis pertanggungjawaban personal berpengaruh terhadap keputusan yang diambil oleh
anajer dalam evaluasi proyek . Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Indonesia, dengan sampel mahasiswa jurusan akuntansi yang sudah mengambil mata
kuliah akuntansi manajemen. Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive
sampling, dari seluruh case study yang didistribusikan sejumlah 91, yang dapat diolah
sebanyak 88. Pengujian data dilakukan dengan One-Way ANOVA dengan bantuan software
SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tiga hipotesis yang diujikan pada
penelitian ini, semuanya dapat terbukti. Hipotesis tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan
informasi dan jenis pertanggungjawaban personal berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan manajer proyek. Sedangkan jenis pertanggungjawaban personal dapat
mempengaruhi keputusan manajer proyek jika informasi mengenai proyek tersebut hanya
tersedia untuk pihak internal perusahaan.

Kata Kunci . Keputusan Manajer Proyek, Information Availability, Personal
Responsibility
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengambilan keputusan sebagai bagian kunci kegiatan manajer, merupakan
proses melalui mana serangkaian kegiatan dipilih, di mana hal ini mencerminkan
alternatif tindakan bagi penyelesaian masalah. Dalam pengambilan keputusan ada
unsur resiko dan ketidakpastian. Resiko merupakan kemungkinan baik dan buruk
akan suatu tindakan yang diambil. Ketidakpastian mencerminkan bahwa kejadian di
masa depan tidak bisa digambarkan secara pasti. Dalam hal pemilihan strategi,
adanya ketidakpastian memerlukan judgement, —opini/anggapan, kepercayaan,
estimasi subjektif terhadap kejadian dan bukti atau data pendukung. Oleh karena
itulah keputusan manajemen menjadi beragam. Mungkin saja antara manajer satu
dengan yang lainnya keputusannya bisa berkebalikan. Dalam hal ini, bisa saja
seorang manajer mengambil keputusan untuk tetap melanjutkan proyek yang tidak
menguntungkan kedepannya.

Ada banyak penelitian yang mengkaitkan antara perilaku manajemen untuk
meningkatkan komitmen mereka terhadap proyek yang kedepannya tidak
menguntungkan (misalnya Kanodia, Bushman & Dickhaut 1989 dalam Chong &

Wan 2009; Harrison & Harrel 1993 dalam Chong & Wan 2009; Harrel & Harrison



1994 dalam Chong & Wan 2009; Routledge & Harrel 1994 dalam Chong & Wan
2009; Harrison et al. 1999; Ruchala 1999; Chong & Syaifuddin 2007; Chong Wan
2009). Sejumlah studi  telah menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan perilaku manajer. Faktor-faktor tersebut termasuk keinginan untuk
menjauhi pemborosan (Arkes & Blummer 1985), keinginan untuk menunjukkan
konsistensi (Staw 1981dalam Chong & Wan 2009), informasi pribadi dan potensi
keuntungan personal ( Harrison & Harrel 1993dan Harrel & Harrison 1994 dalam
Chong & Wan 2009), budaya nasional (Harrison, Chow, Wu & Harrel 1999),
pengaruh tekanan sosial (Chong & Syaifuddin 2007) dan tanggung jawab personal
(Staw, 1976; Staw & Fox, 1977; Routledge & Harrel, 1994; Schulz & Cheng, 2002
dalam Chong & Wan 2009). Fokus utama dari sebagian besar penelitian tersebut
adalah pada pengambilan keputusan individual. Kritik yang berkali-kali muncul
terhadap keputusan individual yaitu penelitian tentang pengaruh proses pengambilan
keputusan individual adalah pada peningkatan perilaku manajer, yang mungkin tidak
berlaku dalam lingkungan bisnis pada saat ini yang terus meningkat dan didominasi
oleh keputusan kelompok atau grup. Dengan adanya peningkatan penggunaan tim
ataupun grup dalam organisasi, sangatlah penting bila penemuan dari penelitian
terdahulu yang dilakukan dalam level individual akan tetap sama seperti dalam level
kelompok.

Penelitian terdahulu yang mengemukakan tentang pertanggungjawaban

personal merupakan anteseden yang penting untuk peningkatan komitmen (Staw



1976; Staw & Fox 1977; Routledge & Harrel 1994; Schulz & Cheng 2002 dalam
Chong & Wan 2009). Dari penelitian tersebut diketahui bahwa manajer dengan
pertanggungjawaban personal yang tinggi untuk investasi proyek akan lebih
cenderung untuk melanjutkan proyek yang gagal dibandingkan dengan manajer yang
memiliki kepribadian yang rendah. Hal tersebut konsisten dengan teori self-
justification yang mengemukakan ~ bahwa manajer akan  lebih cenderung
menjalankan sumber daya tambahan untuk proyek yang gagal, jadi mereka dapat
membenarkan keputusan investasi awal mereka (Staw & Fox 1977 dan Staw & Ross
1987 dalam Chong & Wan 2009). Adapun penelitian lain fokus utamanya adalah
pada tanggung jawab tunggal. Jadi, seseorang yang membuat keputusan investasi
akan bertanggung jawab terhadap terhadap semua hasil yang didapat. Beberapa
penelitian telah mencoba untuk mencari perbedaan antara peningkatan perilaku
manajer dalam dalam grup, dimana pertanggung jawaban terhadap hasil proyek
dibagi kepada para anggota grup (joint responsibility), (Bazerman, Guiliano &
Appelman 1984 dalam Chong & Wan 2009; Whyte 1993; Routledge 1995; Ruchala,
Hill & Dalton 1996 dalam Chong & Wan 2009; Citera, Isaacs & Berrill-Ross 1999).
Beberapa penelitian lain  juga memberikan saran agar manajer yang membagi
pertanggung jawaban dengan anggota yang lain agar mempunyai kecenderungan
untuk melanjutkan proyek yang gagal dibandingkan dengan seseorang yang yang
mempunyai tanggung jawab tunggal untuk seluruh hasil proyek (misalnya, Whyte

1993; Ruchala, Hill & Dalton 1996 dalam Chong & Wan, 2009). Sedangkan



penelitian Leatherwood & Conlon (1987) dan Whyte (1991) dalam Chong & Wan
2009 mengemukakan bahwa para manajer yang secara bersama-sama membagi
tanggung jawab dengan anggota yang lain tidak akan memperlihatkan kecenderungan
yang lebih tinggi untuk melanjutkan proyek yang gagal.

Hasil yang tidak konsisten dari beberapa penelitian terdahulu  mungkin
dikarenakan oleh perbedaan teori (misalnya, self-justification theory dan prospect
theory) dalam menjelaskan peningkatan komitmen. Brockner (1992) mengemukakan
bahwa tak satupun bagian dari teori terkini menyediakan penjelasan yang kompleks
tentang peningkatan komitmen. Dimana self-justification theory hanya menawarkan
bagian dari penjelasan tentang peningkatan komitmen, dan prospect theory secara
lengkap tidak dapat mengganti self-justification theory. Penelitian ini kemudian
mencoba untuk menyediakan penjelasan yang lebih lengkap dari pengaruh sole and
joint responsibility ~dalam peningkatan komitmen dengan menggunakan teori
keagenan sebagali teori alternatif.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Chong
& Wan pada tahun 2009. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada tempat dan sampel penelitian. Penelitian ini dilakukan di
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, dengan sampel mahasiswa jurusan
akuntansi yang sedang mengambil mata kuliah sistem pengendalian manajemen.
Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat menghasilkan suatu model yang dapat

mengidentifikasi pengaruh information availability dan juga personal responsibility



dalam pengambilan keputusan manajer proyek. Oleh karena itu judul yang diambil
dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Information Availability dan Personal

Responsibility dalam Pengambilan Keputusan Manajer Proyek”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah  ketersediaan Iinformasi dan tipe pertanggungjawaban
berpengaruh terhadap keputusan yang diambil manajer dalam evaluasi

proyek?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui apakah ketersediaan informasi berpengaruh terhadap
keputusan yang diambil oleh manajer.

2. Untuk mengetahui apakah jenis-jenis pertanggungjawaban berpengaruh
terhadap keputusan yang diambil oleh para manajer dalam evaluasi

proyek



1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Bagi penulis dan pembaca, melalui penelitian ini dapat menambah
wawasan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan pengendalian
manajemen.

2. Bagi Perguruan Tinggi sebagai lembaga pendidikan yang diharapkan
nantinya penelitian ini sebagai masukan dalam meningkatkan mutu dan

kualitas pendidikan.

1.5 Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dalam lima bab yang saling berhubungan dengan

sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi teori-teori yang menjelaskan mengenai permasalahan yang
akan diteliti secara ringkas yang terdiri dari teori mengenai konsep-konsep
dasar sebagai landasan dalam penelitian, penelitian terdahulu, dan perumusan
hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN



Merupakan uraian metode penelitian yang dilakukan yang berisi tentang
tahap-tahap yang dilakukan, yaitu: tipologi penelitian, penentuan sampel,
teknik pengumpulan data, teknik analis data.

BAB IV : ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini menguraikan mengenai gambaran umum objek penelitian.
Penjelasan teknik pengumpulan data, gambaran umum responden, pengujian
kualitas, data berdasarkan alat dan langkah analisa data sehingga membawa
ke tujuan dan sasaran penelitian.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan dari pembahasan secara keseluruhan, hasil analisa
penyelesaian masalah dari penelitian serta saran-saran untuk memperbaiki,
meningkatkan dan mempertimbangkan hasil penelitian sebagai masukan bagi

pihak-pihak-yang berkepentingan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1  Organisasi

Organisasi sering diartikan sebagai kelompok yang secara bersama-sama
ingin mencapai suatu tujuan yang sama. Organisasi mempunyai pengertian yang lebih
luas dari pada itu. Ernest Dale dalam Sukanto & Hani (1982) mendefinisikan
organisasi sebagai suatu proses perencanaan Yyang meliputi penyusunan,
pengembangan dan pemeliharaan suatu - struktur atau pola hubungan- hubungan
kerja dari orang-orang dalam suatu kelompok kerja. Jadi, organisasi juga merupakan
kumpulan-kumpulan dari peranan, hubungan tanggung jawab yang jelas dan tetap,

paling tidak dalam jangka waktu pendek.

Organisasi disusun tidak hanya mengatur orang-orangnya, tetapi juga
membentuk dan memodifikasi struktur dimana di dalamnya tersusun tugas orang-
orang tersebut. Di sini berarti harus ada pembagian peranan untuk mencapai suatu
tujuan tertentu secara bersama-sama. Cyril Soffer dalam Sukanto & Hani (1982)
memberikan definisi organisasi yang memperjelas masalah tersebut: organisasi
adalah perserikatan orang-orang yang masing-masing diberi peranan tertentu dalam
suatu sistem kerja dan pembagian kerja yang mana pekerjaan itu diperinci menjadi
tugas-tugas, dibagikan di antara pemegang peranan dan kemudian digabung ke dalam

beberapa bentuk hasil (organisasi sebagai suatu sistem peranan).



Perusahaan adalah suatu bentuk organisasi, tetapi lebih dimaksudkan untuk
organisasi perusahaan. Perusahaan adalah suatu bentuk organisasi, atau lebih
tepatnya suatu organisasi produksi yang meliputi berbagai fungsi yang dikoordinasi
untuk memproduksi sebagian barang dan jasa tertentu dan tujuan ekonominya
tergantung pada perbandingan kekuasaan dalam organisasi tersebut. Kast &
Rosenzweig dalam Sukanto & Hani (1982) memberikan definisi organisasi

perusahaan sebagai:

1. Suatu subsistem dari lingkungan yang lebih luas.

2. Terdiri dari orang-orang yang berorientasi pada tujuan.

3. Suatu subsistem teknik, yaitu orang-orang yang menggunakan

4. Pengetahuan, teknik, peralatan dan fasilitas.

5. Suatu subsistem struktural, yaitu orang-orang yang bekerja bersama dalam
berbagai kegiatan yang terpadu.

6. Suatu subsistem psikososial, yaitu orang-orang yang terlibat dalam hubungan
sosial.

7. Suatu subsistem manajerial yang merencanakan dan mengendalikan semua

usaha.

Jadi, hakikat suatu organisasi (perusahaan) adalah adanya orang-orang yang
usahanya harus dikoordinasikan; tersusun dari sejumlah subsistem yang saling

berhubungan dan saling tergantung; bekerja bersama atas dasar pembagian kerja,
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peran dan wewenang; serta mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai

(Sukanto & Hani, 1982).

2.2  Pengendalian Manajemen

Pengendalian manajemen  merupakan proses dimana para manajer
mempengaruhi anggota organisasi lainnya untuk mengimplementasikan strategi

organisasi (Anthony & Govindarajan, 2000).

2.2.1 Kegiatan Pengendalian Manajemen

Anthony & Govindarajan (2000) mendefinisikan kegiatan pengendalian

manajemen yang terdiri dari beberapa kegiatan, meliputi:

1. Merencanakan apa yang seharusnya dilakukan oleh organisasi.

2. Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas di beberapa bagian organisasi.
3. Mengkomunikasikan informasi.

4. Mengevaluasi informasi.

5. Memutuskan tindakan apa yang seharusnya diambil jika ada.

6. Mempengaruhi orang-orang untuk mengubah perilaku mereka.

Pengendalian manajemen tidak berarti mengharuskan agar semua tindakan
sesuai dengan rencana yang ditentukan sebelumnya, seperti anggaran. Rencana

seperti itu didasarkan pada situasi yang dipercaya ada pada saat rencana tersebut
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diformulasikan. Jika situasi ini telah berubah pada waktu penerapannya, maka
tindakan yang ditentukan oleh rencana mungkin tidak lagi sesuai. Sementara
thermostat merespons terhadap suhu aktual ruangan, pengendalian manajemen
melibatkan antisipasi kondisi masa depan untuk memeastikan bahwa tujuan
organisasi tercapai. Jika seorang manajer menemukan pendekatan yang lebih baik,
yang lebih mungkin dibandingkan dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya
untuk mencapai tujuan organisasi dan sistem pengendalian manajemen seharusnya
tidak merintangi penerapannya. Dengan kata lain, mematuhi anggaran tidaklah selalu
baik, dan penyimpangan dari anggran tidaklah selalu buruk (Anthony &

Govindarajan, 2000).

2.3  Keselarasan Tujuan

Manajemen senior menginginkan agar organisasi mampu mencapai tujuannya.
Tetapi anggota individual organisasi mempunyai tujuan masing-masing yang tidak
selalu konsisten dengan tujuan organisasi. Dalam proses yang sejajar dengan tujuan,
manusia diarahkan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan kepentingan
pribadi mereka sendiri, yang sekaligus juga merupakan kepentingan perusahaan

(Anthony & Govindarajan, 2000).
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2.3.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keselarasan Tujuan

Anthony & Govindarajan (2000) mendefinisikan bahwa baik sistem formal
maupun informal mempengaruhi perilaku manusia dalam organisasi perusahaan,
konsekuensinya kedua hal tersebut berpengaruh pada tingkat pencapaian keselarasan

tujuan sebagaimana disebutkan di atas.

2.3.1.1 Faktor Eksternal

Faktor-faktor —eksternal ~adalah mengenai norma-norma perilaku yang
diharapkan di dalam masyarakat, di mana organisasi menjadi bagiannya. Norma-
norma ini mencakup sikap, yang secara kolektif sering juga disebut sebagai etos
kerja, yang diwujudkan melalui loyalitas pegawai terhadap organisasi, keuletan,
semangat, dan juga kebanggaan yang dimiliki oleh pegawai dalam menjalankan tugas
(dan bukannya sekadar menjalankan tugas secara tepat waktu). Beberapa sikap di atas
bersifat lokal yaitu spesifik untuk kota atau wilayah dimana organisasi beroperasi

(Anthony & Govindarajan, 2000).

2.3.1.2 Faktor Internal

Faktor internal adalah mengenai segala sesuatu yang ada dalam perusahaan itu

sendiri. Menurut Anthony & Govindarajan (2000), faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Budaya. Organisasi mempunyai keyakinan bersama, nilai-nilai hidup yang

dianut, norma-norma perilaku serta asumsi-asumsi yang secara implisit
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diterima dan yang secara eksplisit dimanifestasikan di seluruh jajaran
organisasi.

. Gaya Manajemen. Biasanya sikap-sikap bawahan mencerminkan apa yang
mereka anggap sebagai atasan mereka, dan sikap para atasan itu akhirnya
berpijak pada apa yang menjadi sikap CEO. Dengan kata lain, sebuah
institusi adalah perpanjangan bayangan seseorang.

. Organisasi Informal. Garis-garis dalam bagan organisasi menggambarkan
hubungan-hubungan formal, yaitu pemegang otoritas resmi dan tanggung
jawab dari setiap manajer. Namun, dalam rangka menjalankan tanggung
jawab, seorang manajer juga menjalin komunikasi dengan banyak orang
lain dalam organisasi, seperti dengan beberapa manajer lain, unit-unit
pendukung, para staf di kantor pusat dan sejumlah orang yang barangkali
sekedar teman ataupun kenalan.

. Persepsi dan Komunikasi. Dalam upaya meraih tujuan-tujuan organisasi,
para manajer operasi harus mengetahui tujuan dan tindakan-tindakan yang
harus diambil untuk mencapainya. Mereka menyerap informasi ini dari
berbagai jalur, baik itu jalur formal (seperti anggaran dan dokumen-
dokumen resmi lainnya) ataupun jalur informal (seperti dari bahan obrolan

yang tak resmi).
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2.4  Informasi

Menurut Davis dalam Kadir (2003) dalam Rahmat (2011) informasi adalah
data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan
bermanfaat bagi pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang. Informasi
merupakan kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih
berarti bagi yang menerima (Kristanto, 2003 dalam Rahmat, 2011). Informasi adalah
data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang

menerimanya (Jogiyanto,1990 dalam Rahmat, 2011).

Nilai suatu informasi berhubungan dengan keputusan. Hal ini berarti bahwa
bila tidak ada pilihan atau keputusan, informasi menjadi tidak diperlukan. Keputusan
dapat berkisar dari keputusan berulang yang sederhana sampai keputusan strategis
jangka panjang. Sedangkan parameter untuk mengukur nilai sebuah informasi
tersebut menurut Wahyono (2003) dalam Rahmat (2011), ditentukan dari dua hal
pokok yaitu manfaat (benefit) dan biaya (cost). Suatu informasi dikatakan bernilai
bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya dan
sebagian besar informasi tidak dapat tepat ditaksir keuntungannya dengan satuan nilai
uang, tetapi dapat ditaksir dari nilai efetivitas yang diberikan.
Sedangkan kualitas informasi sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh 3 hal pokok,
yaitu relevancy, accuracy dan timelines. Pertama, relevansi (relevancy). Informasi

dikatakan berkualitas jika relevan bagi pemakainya. Pengukuran nilai relevansi, akan
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terlihat dari jawaban atas pertanyaan “how is the message used for problem solving
(decision making)?” Informasi akan relevan jika memberikan manfaat bagi
pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya
berbeda. Misalnya informasi mengenai hasil penjualan barang mingguan kurang
relevan jika ditujukan pada manajer teknik, tetapi akan sangat relevan bila

disampaikan pada manajer pemasaran.

2.5 Information Asymmetry

Information asymmetry adalah suatu kondisi di mana ada ketidakseimbangan
perolehan informasi antara pihak manajemen sebagai penyedia informasi (prepaper)
dengan pihak pemegang saham dan stakeholder pada umumnya sebagai pengguna
informasi (user) (Ujiyantho, 2006).

Menurut Scott (2000) dalam - Ujiyantho (2006), terdapat dua macam asimetri

informasi yaitu:

1. Adverse selection, yaitu bahwa para manajer serta orang-orang dalam
lainnya biasanya mengetahui lebih banyak tentang keadaan dan prospek
perusahaan dibandingkan investor pihak luar. Dan fakta yang mungkin
dapat mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh pemegang saham

tersebut tidak disampaikan informasinya kepada pemegang saham.
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2. Moral hazard, yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer
tidak seluruhnya diketahui oleh pemegang saham maupun pemberi
pinjaman. Sehingga manajer dapat melakukan tindakan diluar pengetahuan
pemegang saham yang melanggar kontrak dan sebenarnya secara etika atau

norma mungkin tidak layak dilakukan.

2.6 Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan secara universal didefinisikan sebagai pemilihan di
antara berbagai alternatif. Pengertian ini mencakup baik pembuatan pilihan (choice
making) maupun pemecahan masalah (problem  solving). Proses pengambilan
keputusan berkaitan erat dengan semua fungsi-fungsi manajemen tradisional. Sebagai
contoh, bila seorang manajer merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan dan
mengawasi, dia membuat keputusan-keputusan. Fayol &Urwick dalam Sukanto &
Hani (1992) hanya mengutarakannya sebagai proses yang mempengaruhi delegasi
dan wewenang; sedangkan Taylor dalam Sukanto & Hani (1982) menyinggung
metode ilmiah hanya sebagai suatu pendekatan ideal untuk pengambilan keputusan.
Dalam pembahasan aspek-aspek teori organisasi dan manajemen modern, permulaan
analisis proses pengambilan keputusan dapat ditelusuri pada tulisan Chester Bernard
dalam Sukanto & Hani (1982) . Dalam bukunya The Functions of the Executive

memberikan perlakuan analitis pengambilan keputusan yang menyeluruh dan
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menyatakan bahwa proses pengambilan keputusan sepenuhnya merupakan penerapan

teknik-teknik untuk penyempitan pilihan.

2.6.1 Langkah-langkah Pengambilan Keputusan

Hampir semua pembahasan proses pengambilan keputusan selalu merincinya
menjadi serangkain langkah yang berurutan. Menurut Herbert A. Simon dalam
Sukanto & Hani (1982), proses pengambilan keputusan pada hakikatnya terdiri atas

tiga langkah utama, yaitu:

1. Kegiatan intelijen. Dibawa dari pengertian intelijen yang digunakan militer,
langkah awal ini menyangkut pencarian berbagai kondisi lingkungan yang
diperlukan bagi keputusan.

2. Kegiatan desain. Dalam tahap kedua ini, pembuatan, pengembangan, dan
penganalisaan berbagai rangkaian kegiatan yang mungkin dilakukan.

3. Kegiatan pemilihan. Tahap ketiga dan terakhir adalah pemilihan

serangkaian kegiatan tertentu dari alternatif-alternatif yang tersedia.

2.7  Sole and Joint Responsibility

Pertanggungjawaban atau yang sering disebut dengan pusat tanggung jawab

merupakan organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab
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terhadap aktivitas yang dilakukan. Pada hakikatnya, perusahaan merupakan
sekumpulan pusat tanggung jawab, yang masing-masing diwakili oleh sebuah kotak
dalam bagan organisasi. Pusat-pusat tanggung jawab tersebut kemudian membentuk
suatu hierarki. Pada tingkatan terendah adalah pusat untuk seksi-seksi, pergeseran
kerja (workshift), dan unit organisasi kecil lainnya. Dari sudut pandang manajer
senior dan dewan direksi, perusahaan secara keseluruhan merupakan pusat tanggung
jawab, meskipun istilah ini biasanya berkenaan dengan unit-unit dalam perusahaan

(Anthony & Govindarajan, 2000).

Pusat tanggung jawab muncul guna mewujudkan satu atau lebih maksud,
yang disebut dengan cita-cita, dan manajemen senior menentukan strategi untuk
mencapai cita-cita tersebut. Fungsi dari berbagai pusat tanggung jawab dalam
perusahaan adalah untuk mengimplementasikan strategi tersebut. Karena setiap
organisasi merupakan pusat tanggung jawab, maka jika setiap pusat tanggung jawab
telah memenuhi tujuannya, maka cita-cita organisasi tersebut juga telah tercapai

(Anthony & Govindarajan, 2000).

Kalau dilihat dari sisi personal manajer pertanggung jawaban ada 2 jenis,
yaitu sole responsibility dan joint responsibility. Sole responsibility merupakan
tanggung jawab yang dipikul sendiri, sedangkan joint responsibility merupakan
tanggung jawab yang dibagikan kepada anggota lain dalam grup. Ruchala, Hill, &

Dalton (2006) menguji pengaruh sole and joint responsibility dalam peningkatan
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komitmen pada sektor komersial dan mereka memberikan intepretasi alternatif dalam
difusi pertanggungjawaban. Mereka mengemukakan bahwa joint responsibility
mengurangi kemungkinan dibebankannya kesalahan karena pengambilan keputusan
yang salah dan seseorang dengan sole responsibility lebih sulit untuk lepas dari

kesalahan.

2.8 Model Penelitian

Ketersediaan Informasi
(Information
Availability)

Keputusan
Manajer
Proyek

Jenis
Pertanggungjawaban
Personal (Personal
Responsibility)

Interaksi Information
Availability dan Personal
Responsibility

Gambar 2.1
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2.9  Hipotesis Penelitian

2.9.1 Pengaruh Ketersediaan Informasi

Private information berisi nilai reputasi dan manajer akan memanfaatkan
kelebihan information asymmetry dengan meningkatkan komitmen mereka dalam
proyek yang gagal untuk memaksimalkan nilai reputasi mereka (Kanodia et, al’s,
1989). Studi selanjutnya yang dilakukan oleh Harrison & Harrel (1993) dan juga
Harrel & Harrison (1994) menemukan keterangan yang lebih mendalam untuk
mendukung teori Kanodia et al’s (1989) bahwa manajer cenderung untuk
melanjutkan proyek yang gagal ketika informasi mengenai proyek yang gagal hanya
tersedia secara pribadi untuk pihak intern perusahaan, walaupun keputusan tersebut

bukanlah kepentingan perusahaan.

Kebalikannya, manajer cenderung untuk tidak melanjutkan proyek yang gagal
jika informasi mengenai proyek yang gagal tersedia untuk publik. Semenjak pihak-
pihak lain mengetahui bahwa proyek tidak menguntungkan, merupakan keputusan
yang tepat untuk seorang manajer proyek untuk tidak melanjutkan proyek tersebut
karena akan merusak reputasi, dan Karir tidak akan menanjak. Jadi, intinya penelitian
terdahulu berpendapat bahwa ketersediaan informasi merupakan determinan penting
dalam kecenderungan peningkatan sikap manajer. Jadi hipotesinya adalah manajer
proyek akan lebih berkomitmen kepada proyek yang gagal dengan ketersediaan

informasi pribadi dibandingkan dengan informasi umum.
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H; : Manajer proyek akan menunjukkan kecenderungan yang tinggi
untuk melanjutkan proyek yang gagal jika informasi proyek tersebut
hanya tersedia secara internal dibandingkan jika informasi tersebut

diketahui publik (eksternal).

2.9.2 Pengaruh Sole and Joint Responsibility

Whyte (1993) mengemukakan bahwa dalam prospect theory, anggota tim
akan cenderung meningkatkan komitmen mereka pada proyek yang tidak
menguntungkan dibandingkan dengan individual, dan mungkin berkaitan dengan
group polarisation. Telah ditemukan bukti bahwa keputusan tim cenderung lebih
ekstrem dibandingkan dengan rata-rata keputusan-individual (Lidet et al, 1999;

Tindale, 1993; Zaleska & Kogan, 1971).

Intinya, walaupun bermacam-macam fakta ditemukan dalam literatur
pengaruh sole dan joint responsibility dalam peningkatan komitmen, sebagian besar
penelitian mengemukakan bahwa manajer yang mempunyai joint responsibility
dalam keputusannya cenderung menunjukkan tingkatan yang lebih baik dalam
peningkatan perilaku dibandingkan dengan yang mempunyai sole responsibility. Dan

hipotesisnya adalah manajer proyek yang membagi pertanggung jawaban untuk hasil
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proyek dengan anggota grup lain akan lebih berkomitmen kepada proyek yang gagal

dibandingkan dengan yang bertanggung jawab sendiri.

H, : Manajer dengan joint responsibility akan lebih meningkat
komitmennya untuk mengerjakan proyek yang gagal dibandingkan

dengan manajer dengan sole responsibility.

2.9.3 Interaksi Information Asymmetry dan Jenis Personal Responsibility

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chong & Wan (2009) menemukan
bahwa manajer yang mempunyai informasi tentang proyek atau aktivitas mereka
yang hanya tersedia untuk manajer sendiri (misalnya, information asymmetry)
cenderung untuk menunjukkan tingkatan yang lebih baik dalam peningkatan perilaku

dibandingkan dengan apabila informasi tersedia untuk publik.

Hs; : Manajer dengan joint responsibility akan lebih meningkat
komitmennya untuk mengerjakan proyek yang gagal dibandingkan
dengan manajer dengan sole responsibility dalam kondisi informasi

tersebuthanya tersedia untuk internal perusahaan
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1  Populasi

Populasi adalah seluruh subyek atau objek dengan karakteristik tertentu yang
akan diteliti  (Alimul, 2003). Berdasarkan definisi tersebut maka target populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi akuntansi yang telah sedang mengambil

mata kuliah Sistem Pengendalian Manajemen.

3.2 Sampel

Sampel adalah elemen-elemen populasi yang dipilih atas dasar kemampuan
mewakilinya. (Danim, 1997). Sampel dalam penelitian ini adalah 91 mahasiswa prodi
akuntansi, fakultas ekonomi Universitas Islam Indonesia yang sedang mengambil
mata kuliah Sistem Pengendalian Manajemen. Mahasiswa dihadapkan pada konsep
dan isu yang berkaitan dengan penganggaran modal dan berbagai teknik
evaluasi.Sampel yang diambil mahasiswa karena mahasiswa dapat menjadi seorang

manajer nantinya (Ashton & Kramer, 1980).
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3.3 Data dan Teknik Pengambilan Sampel

Data yang dipakai merupakan data primer. Sebuah kasus dari penelitian
Chong & Wan (2009) mengenai perusahaan XYZ disebarkan kepada responden,
yaitu mahasiswa prodi akuntansi, fakultas ekonomi Ull yang sedang mengambil mata
kuliah Sistem Pengendalian Manajemen. Ashton and Kramer (1980) mengusulkan

bahwa para mahasiswa tersebut dimisalkan menjadi manajer.

Pada penelitian ini sampel mahasiswa yang dipilih untuk mewakili populasi
ditentukan secara random. Responden adalah mahasiswa prodi akuntansi, fakultas
ekonomi, Ull yang sedang mengambil mata kuliah sistem pengendalian manajemen.
Alasan pemilihan responden adalah karena mereka sedang mengambil mata kuliah
sistem pengendalian manajemen dan otomatis mereka juga sudah lulus mata kuliah
akuntansi manajemen yang mempelajari mengenai dasar-dasar pengambilan
keputusan. Disamping itu maksud pengambilan responden dari mahasiswa adalah
untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah yang diambil,
khususnya mata kuliah akuntansi manajemen dan sistem pengendalian manajemen
dan juga terhadap jenis-jenis keputusan yang mereka ambil didasarkan pada studi
kasus mengenai perusahaan XYZ.  Studi kasus tersebut diadopsi dari penelitian
Chong & Wan (2009). Semua responden mendapat peran sebagai junior project
manager di perusahaan XYZ. Di akhir kasus mereka akan ditanyai mengenai

keputusannya, yaitu melanjutkan atau tidak melanjutkan proyek tersebut.



25

3.3.1 Studi Kasus

Menurut Bogdan &Bikien (1982) studi kasus merupakan pengujian secara
rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan
dokumen atau satu peristiwa tertentu. Surachrnad (1982) membatasi pendekatan studi
kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus
secara intensif dan rinci. SementaraYin (1987) memberikan batasan yang lebih
bersifat teknis dengan penekanan pada ciri-cirinya. Ary, Jacobs, & Razavieh (1985)
menjelasan bahwa dalam studi kasus hendaknya peneliti berusaha menguji unit atau
individu secara mendalarn. Para peneliti berusaha menernukan sernua variabel yang

penting.

Berdasarkan batasan tersebut dapat dipahami bahwa batasan studi kasus
meliputi: (1) sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, latar, dan
dokumen; (2) sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalam sebagai suatu
totalitas sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing dengan maksud untuk

mernahami berbagai kaitan yang ada di antara variabel-variabelnya.

Skenario yang ada dalam studi kasus diadopsi dari penelitian Chong & Wan
(2009). Semua responden diasumsikan berperan sebagai Junior Project Manager
perusahaan XYZ. Mereka diminta untuk membuat keputusan untuk melanjutkan atau
tidak melanjutkan proyek yang mereka prakarsai dan mereka kelola. Proyek tersebut

bernama proyek X, berumur tujuh tahun, dan pada akhir tahun ke empat manajer
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proyek diminta untuk mengambil keputusan. Informasi mengenai kinerja masa lalu
dan yang diharapkan kedepannya mengenai proyek X tersedia. Sebagai contoh, net
cash inflow dari proyek yang diharapkan adalah sebesar Rp 270.000,- untuk setiap
tahunnya. Selama empat tahun yang sudah berjalan actual net down cash inflow
sebesar Rp 320.000,- di atas net cash inflow yang diharapkan. Akan tetapi, sebagian
proyeksi terakhir mengindikasikan bahwa net cash inflow perusahaan XY Z akan akan
turun drastis sampai hanya sebesar Rp 50.000,- setiap tahunnya untuk tiga tahun
mendatang. Net Present Value (NPV) untuk tiga tahun mendatang dari net cash
inflow yang diharapkan sebesar Rp 144.327,- jika proyek dihentikan. Nilai sisa dalam
proyek untuk tiga tahun ke depan sebesar Rp 177.500,-. Oleh karena itu, keputusan
terbaik dari perspektif perusahaan yaitu mengakhiri proyek semenjak NPV di bawah

nilai sisa.

Di samping itu, selain data mengenai kinerja masa lalu dan dan kinerja yang
diharapkan di masa akan datang dari proyek X, responden juga disediakan informasi
mengenai kebijakan dan delegasi pertanggungjawaban dari perusahaan XYZ yang

mereka butuhkan dalam proses pengambilan keputusan.

3.3.2 Treatment (Perlakuan)

Responden secara acak ditugasi mengerjakan satu dari empat perlakuan. Hal

tersebut dihasilkan dari penggabungan dua tingkat informasi (public dan private) dan
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tipe pertanggungjawaban personal (sole dan joint). Responden diasumsikan berperan
sebagai Junior Project Manager dengan reputasi sebagai manajer proyek yang
berbakat. Dikarenakan Junior Project Manager mempunyai peran dalam perusahaan,
maka Perusahaan Biskuit Amalia berniat untuk mengadakan diskusi dalam rangka
merekrut responden untuk menduduki posisi yang lebih baik dan gaji yang lebih
tinggi. Hal ini dikarenakan perusahaan ingin menghindari kegagalan proyek. Jika
kegagalan proyek diketahui oleh publik, maka akan merusak reputasi individual,
keamanan Kkerja, dan kelayakan pasar.

Responden dalam kondisi public information diberi tahu bahwa proyek X
tidak menguntungkan di masa depan. Informasi ini telah diketahui pihak lain dalam
perusahaan dan industri, termasuk perusahaan XYZ. Responden dalam private
information diberi. tahu bahwa informasi mengenai proyek yang tidak
menguntungkan kedepannya hanya diketahui oleh para manajer proyek dan tidak
akan diberitahukan ke pihak-pihak lain termasuk perusahaan XYZ sampai proyek
selesai tiga tahun mendatang.

Responden dalam kondisi sole responsibility diberi tahu bahwa mereka diberi
pertanggungjawaban secara tunggal untuk proyek X dan mereka akan dipuji untuk
kesuksesannya atau dipersalahkan untuk kegagalan proyek X. Responden untuk
kondisi joint responsibility diberi tahu bahwa mereka bekerja dengan responden yang

lain sebagai sebuah tim dan mereka diberi pertanggungjawaban bersama untuk
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kesuksesan atau kegagalan proyek X. Tim akan dipuji untuk kesuksesannya dan
dipersalahkan untuk kegagalan proyek X.

Responden yang ditugasi dalam kondisi sole responsibility diminta untuk
membuat keputusan manajerial mengenai kelanjutan proyek berdasarkan skenario
yang tersedia dalam studi kasus secara individual. Responden yang ditugasi dalam
kondisi joint responsibility diminta untuk mendiskusikan skenario yang tersedia
dalam studi kasus dengan anggota tim dan membuat keputusan berdasarkan
persetujuan mengenai kelanjutan proyek X secara bersama.

Responden diminta untuk menjawab dua pertanyaan. Responden ditanya
apakah evaluasi kinerja proyek hanya diketahui oleh mereka sebagai manajer proyek
atau diketahui secara luas untuk pihak-pihak lain dalam perusahaan atau industri.
Pertanyaan kedua adalah, apakah responden bertanggung jawab secara sendiri (sole
responsisbility) atau- bersama (joint responsibility) untuk proyek X. Sebelum
meninggalkan sesi penelitian, semua responden memberikan informasi demografi

mereka.

3.4  Definisi dan Pengukuran Variabel

Variabel penelitian adalah konsep yang mempunyai variasi dalam nilai
variabel laten ,oleh karena itu variabel-variabel akan diukur melalui dimensi dan
indikator-indikator yang relevan (Supardi, 2005). Variabel dalam penelitian ini

digolongkan menjadi 2, yaitu:
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3.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah keputusan
para responden untuk melanjutkan atau memberhentikan proyek yang didasarkan
pada information availability dan juga sole and joint responsibility. Chester Bernard
dalam bukunya The Functions of the Executive dalam Sukanto & Hani (1982)
memberikan perlakuan analitis pengambilan keputusan yang menyeluruh dan
menyatakan bahwa proses pengambilan keputusan sepenuhnya merupakan penerapan

teknik-teknik untuk penyempitan pilihan.

Keputusan untuk melanjutkan atau memberhentikan proyek diindikasikan
dalam 10 skala Likert dengan tingkatan 1-10. Skala dibagi dalam nilai tengah (5.5)
dan diberi label, jadi skala pilihan 1-5 mengindikasikan keputusan untuk melanjutkan

dan skala pilihan 6-10 mengindikasikan keputusan untuk tidak melanjutkan.

3.4.2 Variabel Independen

3.4.2.1 Information Availability

Studi yang dilakukan oleh Harrison & Harrel (1993) dan juga Harrel &
Harrison (1994) dalam Chong & Wan 2009 menemukan keterangan yang lebih jauh
untuk mendukung teori Kanodia et al’s (1989) dalam Chong & Wan 2009 bahwa

manajer cenderung untuk melanjutkan proyek yang gagal ketika informasi mengenai
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proyek yang gagal hanya tersedia secara pribadi untuk pihak intern perusahaan,

walaupun keputusan tersebut bukanlah kepentingan perusahaan.

Kebalikannya, manajer cenderung untuk tidak melanjutkan proyek yang gagal
jika informasi mengenai proyek yang gagal tersedia untuk publik. Semenjak pihak-
pihak lain mengetahui bahwa proyek tidak menguntungkan, merupakan keputusan
yang tepat untuk seorang manajer proyek untuk tidak melanjutkan proyek tersebut

karena akan merusak reputasi dan karir tidak akan menanjak.

Pengukuran pengaruh information availability terhadap keputusan manajer
proyek diindikasikan dalam 10 skala Likert dengan tingkatan 1-10. Skala dibagi
dalam nilai tengah (5.5) dan diberi label, jadi skala pilihan 1-5 mengindikasikan
keputusan untuk melanjutkan dan skala pilihan 6-10 mengindikasikan keputusan

untuk tidak melanjutkan.

3.4.2.2 Sole and Joint Responsibility

Whyte (1993) mengemukakan bahwa dalam prospect theory, anggota tim
akan cenderung meningkatkan komitmen mereka pada proyek yang tidak
menguntungkan dibandingkan dengan individual, dan mungkin berkaitan dengan

group polarisation. Telah ditemukan bukti bahwa keputusan tim cenderung lebih
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ekstrem dibandingkan dengan rata-rata keputusan individual (Lidet et al, 1999;

Tindale, 1993; Zaleska dan Kogan, 1971 dalam Chong & Wan 2009).

Walaupun bermacam-macam fakta ditemukan dalam literatur pengaruh sole
dan joint responsibility dalam peningkatan komitmen, sebagian besar penelitian
mengemukakan bahwa manajer yang mempunyai joint responsibility dalam
keputusannya cenderung menunjukkan tingkatan yang lebih baik dalam peningkatan

perilaku dibandingkan dengan yang mempunyai sole responsibility.

Pengukuran - pengaruh sole and joint responsibility terhadap keputusan
manajer proyek diindikasikan dalam 10 skala Likert dengan tingkatan 1-10. Skala
dibagi dalam nilai tengah (5.5) dan diberi label, jadi skala pilihan 1-5
mengindikasikan = keputusan untuk melanjutkan ~dan skala pilihan 6-10

mengindikasikan keputusan untuk tidak melanjutkan.

3.5  Hipotesis Operasional

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya, serta mengacu pada
hipotesis teori, maka dalam penelitian ini peneliti merumuskan Hipotesis Nol (Ho)
dan Hipotesis Alternatif (H,) yang kemudian akan dilakukan pengujian atas Hipotesis

Nol (Ho) tersebut untuk membuktikan apakah Hy tersebut ditolak/gagal ditolak.

Hipotesis 1 dapat dinotasikan sebagai berikut:
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Hoi: B1<0; Ketersediaan informasi tidak berpengaruh positif terhadap
keputusan manajer untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan
proyek.

Hai: B1 <0; Ketersediaan informasi berpengaruh positif terhadap keputusan

manajer untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan proyek

Hipotesis 2 dapat dinotasikan sebagai berikut:

Hoz: B2<0; Jenis pertanggungjawaban tidak berpengaruh positif terhadap
keputusan manajer untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan
proyek.

Hax @ B2 < 0; Jenis pertanggungjawaban = berpengaruh positif terhadap
keputusan manajer untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan

proyek.

Hipotesis 3 dapat dinotasikan sebagai berikut:
Hos: P3<0; Joint responsibility tidak berpengaruh positif terhadap
keputusan manajer untuk melanjutkan proyek dalam kondisi

adanya informasi yang tersedia untuk pihak intern.
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Has: B3<0; Joint responsibility berpengaruh positif terhadap keputusan
manajer untuk melanjutkan proyek dalam kondisi adanya

informasi yang tersedia untuk pihak intern.

3.6  Metode Analisis Data

Data-data yang dikumpulkan selanjutnya diolah secara komprehensif dan
bersifat deskriptif-analitik. Analisa yang berkaitan dengan penjelasan berbagai
perilaku variabel dilakukan dengan analisis deskriptif berdasarkan pada berbagai teori
dan pendekatan yang relevan. Analisa yang memiliki keterkaitan antara berbagai
variabel dilakukan dengan pendekatan uji statistik berupa One-Way Analysis of
Variance (ANOVA) dan dibantu dengan aplikasi SPSS. Analisis of Variance
(ANOVA) atau analisis sidik ragam adalah suatu metode untuk menguraikan
keragaman total data menjadi komponen-komponen yang mengukur berbagai sumber
keragaman. Teknik analisis sidik ragam dapat digunakan untuk menguji kesamaan
beberapa nilai tengah secara sekaligus. (\Walpole, 1982). Teknik ANOVA akan
menguji variabilitas dari observasi masing-masing kelompok dan variabilitas antar
mean kelompok. Melalui kedua variabilitas tersebut,akan dapat ditarik kesimpulan
mengenai mean populasi.

Model penelitian dapat diformulasikan sebagai berikut:
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Keputusan manajer untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan proyek
dipengaruhi oleh ketersediaan informasi (information availability) dan jenis
pertanggungjawaban personal (personal responsibility).

Formula

DEC :Bo+ INF + RESP + €

Keterangan

DEC = Keputusan manajer terhadap proyek yang dikelola

Bo = Konstanta

INF = Ketersediaan informasi (information availability)

RESP = Jenis pertanggungjawaban personal (personal responsibility)

€ = Error
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian setelah semua data-data yang diperlukan
dalam penelitian ini terkumpul. Berdasarkan teori yang ada, penulis akan menganlisis
data yang telah terkumpul sesuai dengan pokok permasalahan dan formulasi hipotesis
yang telah dikemukakan pada bab dua. Hasil pengolahan data merupakan informasi

yang digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis dapat diterima atau tidak.

Analisis ini _dibagi menjadi 3 bagian, yaitu : Bagian Pertama, hasil
pengumpulan data yang menjelaskan mengenai jumlah data yang siap dianalisis.
Kedua, deskripsi responden yang menjadi target penelitian berdasarkan atas jenis
kelamin, ketersediaan informasi,dan jenis pertanggungjawaban responden. Ketiga

pembahasan hasil penelitian yang berkaitan dengan uji hipotesis.

4.1  Hasil Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data seperti yang telah dijelaskan dalam bab tiga, yaitu
dengan studi kasus (case study). Adapun metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling. Dalam hal ini sebagai

subjek responden adalah mahasiswa jurusan akuntansi fakultas ekonomi Ull yang
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telah mengambil mata kuliah akuntansi manajemen. Sehingga peneliti mengambil
responden dari mahasiswa-mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah sistem
pengendalian manajemen, karena syarat untuk mengambil mata kuliah sistem

pengendalian manajemen adalah harus lulus mata kuliah akuntansi manajemen.

Tabel 4.1

Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah %
Kasus yang disebar 91 100%
Kasus yang tidak kembali 0 0%
Kasus yang kembali 91 100%
:J(:ns;lss éa;]r:% ;idak lengkap 3 3.30%
Kasus yang memenuhi syarat 88 96,70%

Sumber : Data Diolah

Penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan kasus secara langsung kepada
responden.Total kasus yang disebar kepada responden berjumlah 91 buah (100%).
Dari 91 kasus yang disebarkan, terdapat semuanya (100%) telah diisi oleh responden
dan dikembalikan kepada peneliti, dan terdapat 3 buah kasus (3.30%) tidak lengkap
dalam pengisiannya, sehingga total sebanyak 88 (96,70%) buah kasus yang

memenuhi syarat untuk dapat dianalisis pada penelitian ini.

Ketidaklengkapan dalam pengisian kasus disebabkan oleh kekurangpahaman

responden akan petunjuk yang disampaikan oleh peneliti sebelum responden mengisi
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kasus, yaitu pada saat pengisian kasus mengenai public information dan joint
responsibility. Dalam kasus tersebut ada dua keputusan yang diambil oleh
responden. Yaitu, keputusan individu dan keputusan kelompok. Tetapi ketiga
responden tersebut hanya mengisi salah satu pengambilan keputusan. Sehingga total
sebanyak 88 buah kasus yang memenuhi syarat untuk dapat dianalisis pada

penelitian ini.

4.2  Deskripsi Responden

4.2.1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Data responden berdasarkan jenis kelamin, terdiri atas 2 kategori yaitu laki-
laki dan perempuan. Dari pengumpulan data yang dilakukan didapatkan data sebagai
berikut : responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 39 orang (44,32%) dan
responden perempuan berjumlah 49 orang (56,68%). Untuk responden paling banyak
berdasarkan klasifikasi jenis kelamin adalah responden perempuan yaitu sebanyak 49

orang (56,68%).
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Tabel 4.2

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah %
Laki-laki 39 44,32%

Perempuan 49 56,68%
TOTAL 88 100.0%

Sumber : Data Diolah

4.2.2 Berdasarkan Information Availability (Ketersediaan Informasi)

Data responden berdasarkan ketersediaan informasi, terdiri atas 2 kategori
yaitu responden yang berperan sebagai junior project manager dalam kondisi private
information dan public information. Dari pengumpulan data yang dilakukan
didapatkan data sebagai berikut : responden yang berperan sebagai junior project
manager dalam Kondisi private information berjumlah 32 orang (46,15%) dan
responden yang berperan sebagai junior project manager yang dalam kondisi public
information berjumlah 56 orang (53,85%). Untuk responden paling banyak
berdasarkan klasifikasi jenis kelamin adalah responden perempuan yaitu sebanyak 56

orang (53,85%).
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Tabel 4.3

Klasifikasi Responden Berdasarkan Ketersediaan Informasi

Keterangan Jumlah %
Public Information 32 36,36%
Private Information 56 63,64%

TOTAL 88 100.0%

Sumber : Data Diolah

4.2.3 Berdasarkan Personal Responsibility (Jenis Pertanggungjawaban

Personal)

Data responden berdasarkan jenis pertanggungjawaban personal, terdiri atas 2
kategori yaitu responden yang berperan sebagai junior project manager dengan sole
responsibility dan joint responsibility. Dari pengumpulan data yang dilakukan
didapatkan data sebagai berikut : responden yang berperan sebagai junior project
manager dengan sole responsibility berjumlah 32 orang (36,36%) dan responden
yang berperan sebagai junior project manager dengan joint responsibility berjumlah
56 orang (63,64%). Untuk responden paling banyak berdasarkan klasifikasi jenis
pertanggungjawaban personal adalah responden yang berperan sebagai junior project

manager dengan joint responsibility, yaitu sebanyak 56 orang (63,64%).
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Tabel 4.4.

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pertanggungjawaban Personal

Keterangan Jumlah %
Sole Responsibility 32 36,36%
Joint Responsibility 56 63,64%

TOTAL 88 100.0%

Sumber : Data Diolah

4.3 Hasil Pengujian Hipotesis

4.3.1 H1 : Manajer proyek akan menunjukkan kecenderungan yang tinggi untuk
melanjutkan proyek yang gagal jika informasi proyek tersebut hanya tersedia
secara internal dibandingkan jika informasi tersebut diketahui publik

(eksternal).

Berdasarkan hasil dari data yang diolah didapatkan data seperti dalam Tabel
4.5 yang menyajikan nilai rata-rata dari responden terhadap ketersediaan informasi
(information availability). Nilai rata-rata yang lebih rendah merupakan
kecenderungan untuk melanjutkan proyek. Secara rinci, nilai rata-rata yang kurang
dari 5,5 mengindikasikan keputusan untuk melanjutkan proyek. Seperti yang
ditunjukkan dalam Tabel 4.5, subjek yang berada dalam kelompok private
information (3,52) menunjukkan kecenderungan yang lebih besar dalam peningkatan
komitmen dibandingkan dengan subjek yang berada dalam kelompok public

information (6,03). Hasil dari pengujian One-Way Analisys of Variance (ANOVA)
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dalam Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai mean dari responden dalam kondisi public

information dan private information signifikan (F 1 gs = 24,000, p < 0,000).

Dari hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 (H;)
yang merepresentasikan bahwa ketersediaan informasi (information availability)
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan manajer proyek terbukti. Dapat
diartikan bahwa manajer proyek cenderung untuk meningkatkan komitmen mereka
untuk proyek yang yang gagal apabila informasi mengenai proyek tersebut hanya
tersedia untuk pihak intern (private information) dibandingkan dengan apabila
informasi mengenai proyek juga tersedia untuk pihak ekstern perusahaan (public
information). Hasil penelitian tersebut sama dengan penelitian-penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Harrison & Harrell (1994) dalam Chong & Wan 2009, Harrell &
Harrison (1993) dalam Chong & Wan 2009, Routledge & Karim (1999) dalam Chong
& Wan 2009, Booth & Schultz (2004), Chong & Syaifuddin (2007), dan Chong &
Wan (2009) bahwa asimetri informasi (information asymmetry) merupakan variabel

penting dalam peningkatan komitmen.
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Mean Public Information dan Private Information
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95% Confidence Interval

for Mean
Std. Std. Upper
N Mean | Deviation Error |Lower Bound Bound Minimum | Maximum
Public 32| 6.0313 2.85662( .50498 5.0013 7.0612 1.00 10.00
Private 56| 3.5179 1.94461] .25986 2.9971 4.0386 1.00 8.50
Total 88| 4.4318 2.60325| .27751 3.8802 4.9834 1.00 10.00
Sumber: Data Diolah
Tabel 4.6
One-Way ANOVA Public Information dan Private Information
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 128.640 1 128.640 24.000 .000
Within Groups 460.951 86 5.360
Total 589.591 87

Sumber: Data Diolah
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4.3.2 H2 : Manajer dengan joint responsibility akan lebih meningkat komitmennya
untuk mengerjakan proyek yang gagal dibandingkan dengan manajer dengan

sole responsibility.

Berdasarkan hasil dari data yang diolah didapatkan data seperti dalam Tabel
4.7 yang menyajikan nilai rata-rata dari responden terhadap jenis
pertanggungjawaban (personal responsibility). Nilai rata-rata yang lebih rendah
merupakan kecenderungan untuk melanjutkan proyek. Secara rinci, nilai rata-rata
yang kurang dari 5,5 mengindikasikan keputusan untuk melanjutkan proyek. Seperti
yang ditunjukkan dalam Tabel 4.7, subjek yang berada dalam kelompok joint
responsibility (3,52) = menunjukkan kecenderungan yang lebih besar dalam
peningkatan komitmen dibandingkan dengan subjek yang berada dalam kelompok
sole responsibility (6,03). Hasil dari pengujian One-Way Analisys of Variance
(ANOVA) dalam Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai mean dari responden dalam
kondisi sole respansibility dan joint responsibility signifikan (F 185 = 24,000, p <

0,000).

Dari hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 (H,)
yang merepresentasikan bahwa jenis pertanggungjawaban (personal responsibility)
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan manajer proyek terbukti. Dapat
diartikan bahwa manajer yang membagi tanggung jawab terhadap hasil proyek

dengan anggota yang lain (joint responsibility) akan lebih cenderung meningkat
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komitmennya untuk proyek yang dikelola dibandingkan dengan manajer yang
bertanggungjawab sendiri terhadap hasil proyek (sole responsibility). Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Whyte (1993), Lidet et al (1999)
dalam Chong & Wan 2009, Tindale (1993) dalam Chong & Wan 2009, Zaleska dan
Kogan (1971) dalam Chong & Wan 2009, dan Chong & Wan (2009) bahwa individu
dalam tim akan lebih cenderung meningkat komitmennya terhadap proyek yang gagal

dibandingkan dengan individu yang berdiri sendiri.

Tabel 4.7

Mean Sole Responsibility dan Joint Responsibility

95% Confidence Interval for
Mean
Std.
N Mean | Deviation | Std. Error | Lower Bound [ Upper Bound [Minimum| Maximum
Sole 32| 6.0313| 2.85662 .50498 5.0013 7.0612 1.00 10.00
Joint 56| 3.5179| 1.94461 .25986 2.9971 4.0386 1.00 8.50
Total 88| 4.4318| 2.60325 27751 3.8802 4.9834 1.00 10.00

Sumber: Data Diolah
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Tabel 4.8
One-Way ANOVA Sole Responsibility dan Joint Responsibility

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 128.640 1 128.640 24.000 .000
Within Groups 460.951 86 5.360
Total 589.591 87

Sumber: Data Diolah

4.3.3 H3: Manajer dengan joint responsibility akan lebih meningkat komitmennya
untuk mengerjakan proyek yang gagal dibandingkan dengan manajer dengan
sole responsibility dalam kondisi informasi tersebut hanya tersedia untuk

internal perusahaan.

Berdasarkan hasil dari data yang diolah didapatkan data seperti dalam Tabel
4.9 yang menyajikan nilai rata-rata dari responden terhadap ketersediaan informasi
(information availability) dan jenis pertanggungjawaban (personal responsibility).
Nilai rata-rata yang lebih rendah merupakan kecenderungan untuk melanjutkan
proyek. Secara rinci, nilai rata-rata yang kurang dari 5,5 mengindikasikan keputusan
untuk melanjutkan proyek. Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 4.9, subjek yang
berada dalam kelompok private information dan joint responsibility (3,52)

menunjukkan kecenderungan yang lebih besar dalam peningkatan komitmen
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dibandingkan dengan subjek yang berada dalam kelompok public information dan
sole responsibility (6,03). Dari hasil pengujian tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 3 (Hs) yang merepresentasikan bahwa ketersediaan informasi
(information availability) dan jenis pertanggungjawaban (personal responsibility)
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan manajer proyek terbukti. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh  Chong & Wan (2009) bahwa joint
responsibility dalam pengambilan keputusan mempunyai dampak yang signifikan
terhadap peningkatan perilaku manajer hanya ketika kondisi asimetri informasi

(information asymmetry) berlaku.

Tabel 4.9

Mean Variabel

Public Information & Sole Private Information & Joint
Responsibility Responsibility
N =32 N =56
Mean =6,03 Mean = 3,52

Sumber: Data Diolah



Tabel 4.10

Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Keterangan

H1 : Manajer proyek akan
menunjukkan kecenderungan yang
tinggi untuk melanjutkan proyek
yang gagal jika informasi proyek Terbukti
tersebut hanya tersedia secara internal
dibandingkan jika informasi tersebut

diketahui publik (eksternal).

H2 : Manajer dengan joint
responsibility akan lebih meningkat
komitmennya untuk mengerjakan
proyek yang gagal dibandingkan Terbuki
dengan  manajer  dengan  sole

responsibility.

H3 : Manajer dengan ' joint
responsibility akan  lebih meningkat
komitmennya untuk  mengerjakan
proyek yang gagal dibandingkan
. Terbukti
dengan  manajer  dengan  sole
responsibility dalam kondisi informasi

tersebut hanya tersedia untuk internal

perusahaan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sole dan joint responsibility
pada manajer dalam dalam pengambilan keputusan mengenai proyek yang dikelola.
Penelitian ini juga menguji pengaruh ketersediaan informasi dan mengemukakan
bahwa asimetri informasi merupakan sebagai faktor penting dalam peningkatan
perilaku manajer.

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa manajer
cenderung untuk meningkatkan perilaku mereka terhadap proyek yang gagal dalam
kondisi informasi mengenai proyek tersebut hanya tersedia bagi pihak intern
perusahaan (private information). Kebalikannya, manajer cenderung untuk tidak
meningkatkan komitmen mereka terhadap proyek yang gagal apabila informasi
mengenai proyek tersebut juga tersedia untuk pihak ekstern perusahaan (public
information). Hasil pengujian lain juga menyimpulkan bahwa manajer yang
membagi tanggung jawab hasil proyek kepada kelompok (joint responsibility)
cenderung untuk meningkatkan komitmen dan melanjutkan proyek yang gagal.
Berbeda halnya dengan manajer yang memikul tanggung jawab sendiri terhadap hasil
proyek. Manajer akan cenderung menganbil keputusan untuk tidak melanjutkan
proyek yang dikelola dalam kondisi tersebut. Kesimpulan berikutnya dapat

dinyatakan bahwa joint responsibility dalam pembuatan keputusan mempunyai
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dampak yang signifikan terhadap peningkatan perilaku manajer hanya ketika kondisi

asimetri informasi (information asymmetry) berlaku.

5.2 Implikasi Penelitian
Implikasi yang menjadikan harapan dalam penelitian ini berdasarkan hasil
pengujian yang telah dicapai yaitu pihak-pihak yang mempunyai keterkaitan dengan

masalah penelitian ini, yaitu:

1. Dari segi penulis dan pembaca, temuan ini dapat menjadi tambahan
pengetahuan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengendalian
manajemen. Karena mungkin kasus dalam penelitian ini tidak dibahas
secara mendetail dalam bangku kuliah. Penelitian ini juga sebagai
bekal bagi penulis dan pembaca yang mungkin nantinya akan menjadi
seorang manajer. Hasil dalam penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam pengambilan keputusan nantinya.

2. Dari segi perguruan tinggi dan lembaga pendidikan, temuan ini dapat
menjadi dasar evaluasi mengenai proses penyampaian kuliah di
universitas dan lembaga pendidikan yang bersangkutan, yaitu
Universitas Islam Indonesia. Penelitian ini merupakan studi kasus dan
dalam pengisian studi kasus mahasiswa dihadapkan pada istilah-istilah
seperti sole responsibility dan joint responsibility. Dari observasi di

lapangan diketahui bahwa mahasiswa kurang paham betul mengenai
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dua istilah tersebut, walaupun diberi penjelasan terlebih dahulu
mengenai istilah istilah tersebut sebelum mengisi studi kasus. Dari
informasi  yang didapat, pertanggungjawaban (responsibility)
merupakan materi dalam kuliah akuntansi manajemen. Harapan dari
penulis, semoga hal tersebut dapat menjadi masukan dalam

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.

5.3  Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan merupakan kekurangan-kekurangan dalam penelitian yang telah
dilakukan, yaitu:
1. Tidak dimasukannya variabel lain dikarenakan minimnya penelitian
serupa.

2. Kurangnya modifikasi kasus yang disebar kepada responden.

5.4  Saran Penelitian
Saran penelitian merupakan hal-hal yang perlu diperhatikan oleh para calon
penelititi selanjutnya jika ingin melakukan penelitian ini di masa yang akan datang,
yaitu:
1. Variabel lain yang berhubungan dalam penelitian ini dimungkinkan
dapat dimasukkan kedalam penelitian selanjutnya, serta diharapkan

dapat memunculkan kebaharuan yang lain.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar dapat
memodifikasi studi kasus kasus yang dibagikan kepada responden.
Menurut peneliti, respon responden terhadap variabel akan lebih
terlihat perbedaannya jika satu orang responden mendapatkan 2 kasus
degan variabel yang berbeda. Misalnya: Satu orang responden
mendapatkan kasus tentang public information dan joint responsibility,
juga kasus mengenai private information dan sole responsibility.
Dengan begitu lebih jelas perbedaan respon responden terhadap

variabel, karena masih dengan subjek yang sama.

Dari beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, diharapkan
kepada peneliti selanjutnya dapat memperbaiki keterbatasan tersebut, sehingga dapat

memperbaharui penelitian-penelitian sebelumnya.
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Dengan hormat,

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan sebagai penunjang skripsi yang
berjudul “PENGARUH INFORMATION AVAILABILITY DAN PERSONAL
RESPONSIBILITY TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN MANAJER
PROYEK ” yang disusun sebagai salah satu syarat kelulusan program S1 Fakultas
Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Kami
memohon kesediaan Saudara untuk mengisi kasus yang terlampir berikut ini.
Kesediaan Saudara untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam
kasus ini sangat berharga bagi keberhasilan penelitian ini dan seluruh jawaban yang
Saudara berikan akan dirahasiakan.

Atas bantuan dan partisipasi Saudara, kami ucapkan terimakasih.

Yogyakarta, Desember 2011

Pembimbing Peneliti

Fitrati Akmila, S.E., M. Com. Aditya Bayu Rahmanto
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Data Responden feeereerenteectttntsatsasssnsonsans
NIM S (data dirahasiakan)

Apendix A : Contoh Kasus

Bagian 1: Public information dan sole responsibility

Instruksi : Bacalah kasuss di bawah ini secara hati-hati sebelum anda membuat
keputusan. Tidak ada jawaban yang benar dan salah.

Perusahaan XYZ

Latar Belakang

Anda adalah junior project manager dari perusahaan XYZ. Sebagaimana kita ketahui
bahwa seorang project manager akan mendapatkan reputasi sebagai manajer berbakat
ketika proyek yang mereka prakarsai dan kelola berjalan sukses. Manajer proyek
yang berbakat akan menerima keuntungan ekonomi dan keutungan yang lain.
Perusahaan XYZ menyadari bahwa manajer proyek berbakat akan diperebutkan oleh
perusahaan lain dalam industry yang sama. Ketika sebuah proyek yang dikelola oleh
junior project manager gagal, hal tersebut akan merusak reputasi individual,
keamanan Kkerja, dan kelayakan pasar.

Selanjutnya, proyek yang anda prakarsai dan kelola mengalami kesuksesan. Sekitar
sebulan yang lalu, reputasi anda sebagai manajer proyek berbakat mendorong
perusahaan lain yaitu Perusahaan Biskuit Amalia untukmengadakan diskusi informal
tentang perekrutan diri-anda untuk mengisi posisi yang lebih penting dengan gaji
yang lebih tinggi.

Investasi Proyek : Proyek X

Empat tahun yang lalu, anda memprakarsai proyek X, dengan investasi mesin
$1,000,000. Tingkat diskon 16% dari pemasukan kas bersih tiap tahunnya sebesar
$270,000 dan sisa sebesar $50,000. Proyek X diprediksi akan mempunyai Net Present
Value (NPV) sebesar $108,100 dalam kurun waktu 7 tahun. Kinerja keuangan berada
di bawah harapan selama 4 tahun pertama, dengan pemasukan kas bersih sebesar $
320,000 setiap tahunnya.
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Proyeksi Keuangan

Proyeksi keuangan terakhir mengindikasikan bahwa pemasukan kas bersih dari
proyek X akan merosot tajam dan hanya akan sebesar $50,000 tiap tahunnya untuk 3
tahun kedepan masa operasinya.

Ketersediaan Informasi

Beberapa hari yang lalu, perusahaan XYZ membuat informasi mengenai harapan
Kinerja ke depan proyek X yang secara luas diketahui oleh pihak-pihak lain dalam
perusahaan dan industri anda, yang mungkin akan merusak reputasi anda, keamanan
kerja, dan kelayakan pasar.

Delegasi Pertanggungjawaban

Kebijakan ini merupakan ketentuan perusahaan untuk mendelegasikan secara penuh
pertanggungjawaban kepada manajer lokal. Kebijakan ini dipercaya akan membawa
beberapa keuntungan:

e Menciptakan respon yang lebih baik untuk kebutuhan lokal.
e Kepemimpinan yang lebih otonomis.

e Pengambilan keputusan yang lebih cepat.

e Meningkatkan motivasi manajer sub-unit.

Sebagaimana keterangan di atas, anda bertanggung jawab sendiri terhadap proyek X.
Di lain kata, anda akan memegang tanggung jawab untuk sukses atau tidaknya
proyek X. Jika proyek X berhasil anda akan menerima pujian dan mungkin diberi
hadiah. Tetapi, jka proyek X gagal atau tidak menguntungkan, anda akan disalahkan,
karena anda bertanggung jawab sendiri untuk sukses atau tidaknya proyek X.

Anda mempunyai 2 opsi:

Opsi 1: Melanjutkan proyek X. Present Value dari pemasukan kas tahunan ke
depan adalah $144,327. (Kinerja keuangan proyek X yang tidak menguntungkan
diketahui oleh pihak lain untuk tiga tahun kedepan. Opsi ldapat diambil, tetapi
menambah rusaknya reputasi anda, keamanan kerja, dan kelayakan pasar karena
informasi mengeai proyek X yang tidak menguntungkan dapat diketahui kapan saja).
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Opsi 2: Tidak melanjutkan proyek X. Present Value dari mesin yang dijual tunai
sebesar $177,500. (Proyek X yang tidak menguntungkan ke depan telah diketahui
secara luas dan anda mempercayai bahwa hal tersebut akan menyebabkan
Perusahaan Biskuit Amalia mundur dari diskusi informal yang sudah berjalan. Opsi
2 dapat diambil untuk menghindari bertambah rusaknya reputasi anda, keamanan
kerja, dan kelayakan pasar ke depan akibat proyek X yang tidak menguntungkan.)

Keputusan Manajerial
Akankah anda melanjutkan (Opsi 1) atau tidak melanjutkan (Opsi 2) Proyek X?

(Lingkari salah satu skala di bawah ini !)

Melanjutkan (opsi 1) Tidak melanjutkan (opsi 2)

1 2 3 4 s | e 7 8 9 10
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Data Responden feeeeeetententetcntenteasssnssnsans
NIM S (data dirahasiakan)

Apendix A : Contoh Kasus

Bagian 2: Private information dan joint responsibility

Instruksi : Bacalah kasuss di bawah ini secara hati-hati sebelum anda membuat
keputusan. Tidak ada jawaban yang benar dan salah.

Perusahaan XYZ

Latar Belakang

Anda adalah junior project manager (Anggota Tim #2). Sebagaimana kita ketahui
bahwa seorang project manager akan mendapatkan reputasi sebagai manajer berbakat
ketika proyek yang mereka prakarsai dan kelola berjalan sukses. Manajer proyek
yang berbakat akan menerima keuntungan ekonomi dan keutungan yang lain.
Perusahaan XYZ menyadari bahwa manajer proyek berbakat akan diperebutkan oleh
perusahaan lain dalam industri yang sama. Ketika sebuah proyek yang dikelola oleh
junior project manager gagal, hal tersebut akan merusak reputasi individual,
keamanan Kkerja, dan kelayakan pasar.

Pegawai Baru Yang Potensial : Perusahaan Biskuit Manalagi

Selanjutnya, proyek yang anda prakarsai dan kelola mengalami kesuksesan. Sekitar
sebulan yang lalu, reputasi anda sebagai manajer proyek berbakat mendorong
perusahaan lain yaitu Perusahaan Biskuit Manalagi untuk mengadakan diskusi
informal tentang perekrutan diri anda untuk mengisi posisi yang lebih penting
dengan gaji yang lebih tinggi.
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Investasi Proyek : Proyek X

Empat tahun yang lalu, anda memprakarsai proyek X, dengan investasi mesin
$1,000,000. Tingkat diskon 16% dari pemasukan kas bersih tiap tahunnya sebesar
$270,000 dan sisa sebesar $50,000. Proyek X diprediksi akan mempunyai Net Present
Value (NPV) sebesar $108,100 dalam kurun waktu 7 tahun. Kinerja keuangan berada
di bawah harapan selama 4 tahun pertama, dengan pemasukan kas bersih sebesar $
320,000 setiap tahunnya.

Proyeksi Keuangan

Proyeksi keuangan terakhir mengindikasikan bahwa pemasukan kas bersih dari
proyek X akan merosot tajam dan hanya akan sebesar $50,000 tiap tahunnya untuk 3
tahun kedepan masa operasinya.

Ketersediaan Informasi

Informasi mengenai kinerja proyek X hanya anda ketahui bersama tim anda sebagai
manajer proyek, dan tidak tersedia untuk pihak lain dalamperusahaan dan industri
anda.

Delegasi Pertanggungjawaban

Kebijakan ini merupakan ketentuan perusahaan untuk mendelegasikan secara penuh
pertanggungjawaban kepada manajer lokal. Kebijakan ini dipercaya akan membawa
beberapa keuntungan:

e Menciptakan respon yang lebih baik untuk kebutuhan lokal.
e Kepemimpinan yang lebih otonomis.

e Pengambilan keputusan yang lebih cepat.

e Meningkatkan motivasi manajer sub-unit.

Sebagaimana keterangan di atas, anda bertanggung jawab bersama tim anda terhadap
proyek X. Di lain kata, anda bersama tim anda akan memegang tanggung jawab
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untuk sukses atau tidaknya proyek X. Tim anda akan dipuji bial proyek X sukses dan
disalahkan bila proyek X gagal.

Anda mempunyai 2 opsi:

Opsi 1: Melanjutkan proyek X. Present Value dari pemasukan kas tahunan ke
depan adalah $144,327. (Kinerja yang tidak menguntungkan dari proyek X tidak
diketahui orang lain dalam perusahaan atau industry anda, termasuk Perusahaan
Biskuit Manalagi, untuk tiga tahun ke depan. Tetapi, anda dan anggota tim
bertanggung jawab bersama untuk sukses ata tidakya proyek X. Opsi 1 akan diambil,
karena adanya penundaan yang lama setelah negosiasi dengan Perusahaa Biskuit
Manalagi telah selesai, dan penundaan mengakibatkan beberapa kemungkina
kerugian yang akan merusak reputasi anda, keamanan Kkerja, dan kelayakan pasar dari
Kinerja proyek.

Opsi 2: Tidak melanjtkan proyek X. Present Value dari mesin yang dijual tunai
sebesar $177,500. (Opsi 2 akan dikomunikasikan segera dengan anggota yang lain
jika proyek X gagal, dan seketika akan merusak reputasi anda, keamanan kerja, dan
kelayakan pasar. Hal ini menyebabkan Perusahaan Biskuit Manalagi mundur dari
negosiasi informal mengenai rekruitmen yang sudah terjalin.

Keputusan Manajerial Individual

Akankah anda (sebagai anggota tim) melanjutkan (Opsi 1) atau tidak
melanjutkan (Opsi 2) Proyek X?

(Lingkari salah satu skala di bawah ini )

Melanjutkan (opsi 1) Tidak melanjutkan (opsi 2)

1 2 3 4 s | e 7 8 9 10
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Keputusan Tim (Grup)

Instruksi: Anda diminta untuk membentuk suatu tim yang beranggotakan 2 orang.
Anda beserta anggota kelompok diminta untuk membuat keputusan yang
berhubungan dengan proyek X. Keputusan tim A mencerminkan gambaran
kesepakatan terbaik di antara anggota tim.

Anda bias mengkaitkannya dengan studi kasus sebelumnya pada perusahaan XYZ
untuk informasi yang lebih detail. Anda didorong untuk mendiskusikan dan merubah
pandangan anggota tim anda untuk mengambil opsi di bawah ini.

Keputusan Manajerial Tim (Grup)

Akankah tim anda melanjutkan (opsi 1) atau tidak melanjutkan (opsi 2) Proyek
X?

(Lingkari salah satu nomor dari skala di bawah ini)

Melanjutkan (opsi 1) Tidak melanjutkan (opsi 2)

1 2 3 4 s | e 7 8 9 10
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Appendix B: Pertanyaan Pemeriksaan Manipulasi

Instruksi: Jawablah beberapa pertanyaan di bawabh ini

1. Berilah tanda tickmark (V) ari dua penjelasan di bawah ini yang
mendeskripsikan hal-hal yang berhubungan dengan proyek X.

[ ] Informasi mengenai kinerja masa depan proyek X hanya diketahui oleh
anda  sebagai manajer proyek, informasi terseut tidak tersedia untuk
perusahaan dan pihak lain dalam lingkungan industri anda.

[ ] Perusahaan XYZ membuat informasi mengenai Kinerja masa depan proyek
X yang secara luas diketahui perusahaan anda dan pihak-pihak lain dalam
lingkungan industri anda.

2. Berilah tanda tickmark (V) dari dua penjelasan di bawah ini yang merupakan
indikasi dari hal-hal yang berkaitan dengan proyek X.

[ ] Anda bertanggung jawab seorang diri terhadap proyek X.

[ ] Anda bertanggung jawah bersama-sama terhadap proyek X.

TERIMA KASIH
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LAMPIRAN 3

DATA KASUS
Public & Sole Private & Joint
Respondenl 4 7,5
Responden2 4 7
Responden3 8 8
Responden4 6 2
Responden5 2 3
Responden6 1 2
Responden? 8 2
Responden8 3 3
Responden9 6 2
Responden10 3 2
Respondenll 3 1,5
Responden1?2 3 3
Respondenl3 3 7,5
Respondenl4 10 3
Responden 15 1 4,5
Respondenl6 5 4,5
Respondenl? 10 2
Respondenl8 9 3
Responden19 10 2
Responden20 10 2
Responden21 7 1,5
Responden 22 3 3
Responden23 7 3,5
Responden24 4 3
Responden25 7 3,5
Responden26 7 3,5
Responden27 9 4
Responden28 8 4,5
Responden29 10 4,5
Responden30 8 1
Responden31 7 3
Responden3?2 7 3,5
Responden33 2,5
Responden34 2,5
Responden35 2
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Responden36 2,5
Responden37 2
Responden38 3
Responden 39 2,5
Responden40 2
Responden41 2
Responden4?2 2
Responden43 2,5
Responden44 2,5
Responden45 2,5
Responden46 1
Responden47 2,5
Responden48 3
Responden49 3,5
Responden50 8,5
Responden51 7,5
Responden52 /
Responden53 S
Responden54 5
Responden55 6,5
Responden56 7




LAMPIRAN 4
Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah %
Kasus yang disebar 91 100%
Kasus yang tidak kembali 0 0%
Kasus yang kembali 91 100%
pK:nS;ﬁs ?;1?1?%/ ;idak lengkap 3 3.30%
Kasus yang memenubhi syarat 88 96,70%

LAMPIRAN 5

Klasifikasi Responden

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah %
Laki-laki 39 44,32%

Perempuan 49 56,68%
TOTAL 88 100.0%
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Klasifikasi Responden Berdasarkan Ketersediaan Informasi

Keterangan Jumlah %
Public Information 32 36,36%
Private Information 56 63,64%

TOTAL 88 100.0%

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pertanggungjawaban Personal

Keterangan Jumlah %
Sole Responsibility 32 36,36%
Joint Responsibility 56 63,64%

TOTAL 88 100.0%




Keputusan Manajer

LAMPIRAN 6

One — Way ANOVA

Descriptives

72

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Upper

N Mean | Deviation |Std. Error{Lower Bound| Bound | Minimum | Maximum
Public 32| 6.0313| 2.85662| .50498 5.0013 7.0612 1.00 10.00
Private 56| 3.5179| 1.94461| .25986 2.9971 4.0386 1.00 8.50
Total 88| 4.4318| 2.60325| .27751 3.8802 4.9834 1.00 10.00

ANOVA
Keputusan Manajer
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 128.640 1 128.640 24.000 .000
Within Groups 460.951 86 5.360
Total 589.591 87
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Descriptives

Keputusan Manajer

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Upper

N Mean | Deviation | Std. Error [Lower Bound| Bound |Minimum|Maximum
Sole 32| 6.0313| 2.85662 .50498 5.0013 7.0612 1.00 10.00
Joint 56| 3.5179( 1.94461 .25986 2.9971 4.0386 1.00 8.50
Total 88| 4.4318| 2.60325 27751 3.8802 4.9834 1.00 10.00

ANOVA
Keputusan Manajer
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 128.640 1 128.640 24.000 .000
Within Groups 460.951 86 5.360
Total 589.591 87




LAMPIRAN 7

Mean Variabel

Public Information & Sole Private Information & Joint
Responsibility Responsibility
N =32 N =56

Mean = 6,03 Mean = 3,52
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